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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) sebagai suatu usaha yang memiliki kontribusi penting terhadap 

perekonomian di Indonesia. UMKM mampu menyerap tenaga kerja, mengurangi 

pengangguran dan kemiskinan. Hal ini juga bisa dijadikan peluang oleh masyarakat 

untuk membuka usaha. Namun dalam pengembangannya UMKM masih memiliki 

keterbatasan dalam permodalan. Sehingga menjadi tantangan sendiri untuk 

pemerintah maupun lembaga keuangan. Oleh karena itu, sekarang banyak 

bermunculan pembiayaan berbasis syariah untuk mendukung pengembangan 

UMKM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran pembiayaan syariah dari segi 

permodalan dalam pengembangan UMKM. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa potensi atau peran pembiayaan syariah sangat besar terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. Hal ini memberikan peluang 

kepada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan 

modal agar mampu mengembangkan usahanya. Pemberian pembiayaan mikro 

syariah itu sendiri adalah pinjaman dalam bentuk kredit yang disalurkan oleh pihak 

perbankan kepada pengusaha UMKM yang dapat dimungkinkan diberikan tetapi 

belum bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut dapat dijadikan sebagai usaha 

yang berkelanjutan dan dapat memperbaiki taraf hidup di dalam masyarakat. 

Kata Kunci: Pembiayaan syariah; Pengembangan UMKM. 

Abstract: This research is motivated by Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 

as a business that has an important contribution to the economy in Indonesia. 

MSMEs are able to absorb labor, reduce unemployment and poverty. This can also 

be used as an opportunity for people to open a business. However, in their 

development, MSMEs still have limited capital. So, it becomes a challenge for the 

government and financial institutions. Therefore, many sharia-based financing is now 

emerging to support the development of MSMEs. The aim of this research is to find 

out the role of sharia financing in terms of capital in developing MSMEs. This research 

uses a qualitative method with a descriptive approach. Based on the research 

results, it shows that the potential or role of sharia financing is very large in the 

development of micro, small and medium enterprises. This provides opportunities for 

micro, small and medium businesses who have limited capital to be able to develop 

their businesses. Providing sharia microfinance itself is a loan in the form of credit 

distributed by banks to MSME entrepreneurs which can be given but is not yet 

bankable. What this means is that this business can be used as a sustainable business 

and can improve the standard of living in society. 
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A. PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan syariah sebagai bagian dari sistem ekonomi 

syariah, dalam menjalankan bisnis dan usahanya juga tidak terlepas dari 

jaringan syariah. Fungsi lembaga keuangan syariah sebagai agen 

pembangunan maka lembaga keuangan syariah yang harus 

menjembatani kepentingan kelompok masyarakat yang kelebihan 

dana (idle funds) yang umumnya disebut juga saver unit dengan 

kelompok yang membutuhkan dana atau kekurangan dana. 

Mengingat fungsinya sebagai lembaga intermediasi, diharapakan 

penyaluran kredit atau pembiayaan terhadap usaha UMKM mampu 

mencapai fungsi yang diemban dalam kaitannya menjadi stimulus 

perekonomian suatu Negara, yang mana perbankan dapat 

meningkatkan aktivitas pembangunan nasional melalui adanya 

peningkatan kegiatan operasional UMKM. Menurut (Sofyan, 2020) 

bahwa penyaluaran kredit atau pembiayaan pada sektor produktif 

selain ditunjukan untuk menghasilakan profitabilitas bank juga ditunjukan 

untuk membantu mengembangkan UMKM. 

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang 

menjembatani antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak 

yang memiliki kelebihan dana melalui produk dan jasa keuangan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Seluruh transaksi yang terjadi 

dalam kegiatan keuangan syariah harus dilaksanakan berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Sedangkan pada umumnya yang dimaksud 

dengan lembaga keuangan syariah yaitu lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa keuangan lainnya dalam 

lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Lembaga keuangan syariah memiliki misi mewujudkan sistem 

keuangan yang berlandaskan keadilan, kemanfaatan (maslahat), 

kebersamaan, kejujuran, kebenaran, keseimbangan, transparansi, anti 

eksploitasi, anti penindasan, dan anti kezaliman melalui lembaga 

keuangan syariah dan lembaga keuangan non syariah. Dasar pemikiran 

terbentuknya lembaga keuangan syariah adalah adanya larangan riba 

pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Keberadaan Lembaga keuangan syariah (LKS) ini dapat membantu 

memberikan pembiayaan kepada nasabah mikro, kecil dan menengah 

yang menjadikan sebagai alternatif yang dapat memberikan solusi 

pada permasalahan pembiayaan. Keberadaan lembaga keuangan 

syariah sangat strategis dan menguntungkan untuk para pelaku UMKM 

sebagai lembaga yang memberikan layanan bagi usaha mikro, kecil 

dan menengah yang menginginkan jasa layanan syariah. 
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Di Indonesia, dengan lahirnya bank yang beroperasi pada prinsip 

syari’ah seperti dalam bentuk bank muamalat Indonesia dan bank 

perkereditan rakyat islam, pengetahuan tentang bank islam ini sangat 

dibutuhkan baik bagi para ilmuwan maupun masyarakat luas. Lebih-

lebih masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim 

sehingga minat terhadap lembaga keuangan syari’ah (asuransi syari’ah) 

sangat diminati. Tetapi meskipun lembaga-lembaga keuangan syari’ah 

mulai menyebar diberbagai pelosok tanah air banyak masyarakat yang 

belum mengenal produk-produk asuransi syari’ah.  

Perekonomian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peranan yang positif, seperti mengurangi jumlah pengangguran 

dengan menciptakan lapangan pekerjaan, menyediakan barang dan 

jasa kebutuhan masyarakat, dan memeratakan usaha untuk 

pendistribusian pendapatan nasional (Jaelani, 2015). Hal ini menjadi 

peluang bagi masyarakat yang memiliki kemampuan dalam bidang 

usaha. Namun faktanya banyak masyarakat belum memiliki modal 

finansial yang cukup. Para pelaku usaha biasanya memperoleh modal 

finansial melalui lembaga perbankan. Hal ini dikarenakan akses 

perbankan saat ini sangat mudah dijangkau baik di kota maupun di 

desa. 

Permasalahan-permasalah klasik pada UMKM umumnya seperti 

keterbatasan modal dan pemasaran (Hakim, 2019). Walaupun banyak 

sistem-sistem kredit, banyak pelaku usaha kecil yang masih kesulitan 

untuk mendapat tambahan modal terutama di pedesaan. Alasannya 

beragam, ada yang tidak pernah tahu ataupun mendengarnya, ada 

yang pernah melakukan pengajuan tetapi ditolak karena dianggap 

bahwa usahanya tidak layak didanai atau tidak memenuhi persyaratan, 

ataupun ada yang memang dari awal tidak memiliki keinginan untuk 

melakukan pembiayaan usaha pada lembaga finansial. Menurut 

(Wahyudi, 2016) dalam penelitiannya ia menyimpulkan bahwa upaya 

pemberdayaan UMKM Melalui Pusyar Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) mendapatkan respon positif tidak hanya dari pelaku usaha 

tetapi juga dari masyarakat lainnya dan membantu permodalan pelaku 

UMKM. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki karakter tersendiri 

dan berbeda dengan perusahaan yang memiliki skala luas. UMKM 

biasanya berdiri sendiri atau tidak berada dibawah naungan grub 

usaha. Selain itu dari segi teknologi, usaha mikro masih tergolong 

dengan usaha yang menggunakan teknologi rendah atau manual. 

Adapun karakteristik lainnya adalah pangsa pasar yang telatif sempit. 

Usaha mikro kecil dan menengah berorientasi kepada masyarakat 

sekitar karena mereka masih terbatas modal dan akses untuk bantuan 

permodalan masih cukup sulit didapatkan. Padahal para pelaku usaha 
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juga sangat membutuhkan bantuan permodalan agar usahanya 

berkembang dan mampu meningkatkan jumlah komoditas 

(Muheramtohadi, 2017). 

Perkembangan dan peran UMKM dipercaya akan semakin 

meningkat (Fatimah, 2011). Saat ini pembiayaan melalui Lembaga 

keuangan juga meningkat, hal ini sebagai bentuk dukungan terhadap 

pengembangan UMKM. Seperti yang tertera pada UU Nomor 20 Tahun 

2008, tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah bertujuan 

menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam membantu 

perekonomian nasional melalui kontribusinya pada penciptaan 

lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja, 

Peran Bank dan lembaga keuangan sangat penting terhadap 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki 

keterbatasan modal. Selain lembaga keuangan, peran pemerintah 

dalam mendorong dan mendukung pengembangan UMKM Juga 

sangat penting. Mengingat kontribusi UMKM yang besar terhadap 

perekonomian di Indonesia. Sektor ini juga memiliki ketahanan yang 

tinggi, dimana mampu bertahan dimasa krisis global. 

Indonesia memiliki dua macam perbankan yaitu bank konvensional 

dan bank syariah. Perbedaan dari keduanya cukup signifikan yaitu bank 

konvensional menerapkan sistem bunga sedangkan dalam bank syariah 

menggunakan sistem bagi hasil. Bank syariah melaksanakan aktivitasnya 

menggunakan sistem syariah. Bank syariah memiliki karakter khusus. Jika 

bank konvensional hanya menjadi jembatan antara pemilik dana dan 

dunia usaha, pada bank syariah, bank menjadi mitra investasi, atau 

pemegang amanat (custodian) dari pemilik dana investasi di sektor riil 

(Soekarni, 2014). 

Bank syariah di Indonesia pada dasarnya menjadi pionirnya adalah 

Bank Muamalat yaitu sudah memiliki program pembiayaan sejak tahun 

2005. Program tersebut dinamakan linkage program, ini menjadi strategi 

yang paling utama karena kondisi UMKM memiliki beberapa 

keterbatasan seperti agunan, tidakberbadan hukum, ataupun 

administrasinya masih lemah. Hal ini menyebabkan bank syariah sulit 

untuk menjangkau karena biaya tinggi, resiko tinggi, persyaratan legal 

dan juga kesulitan menilai usaha. Dengan demikian adanya BMT 

membantu pengembangan UMKM, yaitu bertambahnya modal dan 

juga bisa melakukan perluasan usaha akan memberikan dampak positif 

terhadap pengembangan usaha. 
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Tabel No. 1 Data BPS Proposi Kredit UMKM 
 

Posisi Kredit 
Proposi Kredit UMKM Terhadap Total Kredit 

(Trilliun Rupiah) 
2019 2018 2017 

Mikro 277,3 251,34 221,41 
Kecil 332,12 312,07 282,78 

 
Posisi Kredit 

Proposi Kredit UMKM Terhadap Total Kredit 
(Trilliun Rupiah) 

2019 2018 2017 
Menengah 488,79 469,24 438,20 
Total UMKM 1098,14 1032,64 942,39 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tentang Proposi Kredit UMKM 

terhada total Kredit, (2017-2019) dapat kita pahami bahwasanya dari 

tahun ke tahun penggunaan kredit semakin meningkat. hal ini 

memberikan gambaran bahwa meningkatnya kredit atau pembiayaan 

maka jumlah UMKM juga meningkat. Permasalahan UMKM dalam 

permodalan, berdasarkan data diatas perlu adanya dukungan dari 

pihak terkait sesuai dengan kapabilitas masing- masing. Penelusuran 

terkait dengan pelaku UMKM yang tidak berminat mengakses dana 

permodalan dari jasa keuangan perbankan perlu dikaji lebih lanjut. 

Selain itu pilihan pembiayaan juga diperluas agar produk dan layanan 

sesuai dengan kebutuhan, keinginan, harapan, serta karakteristik pelaku 

UMKM di Indonesia. 

Pembiayaan adalah penyediaan dana dari pemerintah, lembaga 

keuangan maupun pihak-pihak terkait lainnya untuk mendukung 

pengembangan UMKM dalam permodalan (Widya dan Jaenal Effendi, 

2015). Pembiayaan syariah adalah pembiayaan yang diberikan kepada 

sektor usaha dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah (Dwi and 

Abdullah Salam, 2019). Pembiayaan syariah merupakan tugas pokok 

dari perbankan syariah, dimana perbankan memberikan fasilitas dana 

kepada pihak-pihak yang membutuhkan yaitu defisi unit. 

Berdasarkan pemikiran tersebut perkembangan peran lembaga 

pembiayaan dalam pengembngan UMKM ini tentu ada yang berhasil 

atau tidak, maka dibutuhkan suatu strategi pengembangan untuk 

dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki UMKM. Serta diperlukan 

peran dan dorongan para stakeholders, termasuk kerjasama berbagai 

pihak agar upaya berjalan optimal. Dengan demikian penelitian ini 

akan membahas mengenai ”Peran Pembiayaan Syariah Dalam 

Pengembangan UMKM di Indonesia”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

Peran Pembiayaan Syariah Dalam Pengembangan UMKM di Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa 

metode deskriptif analisis. Menurut (Haris, 2023) bahwa desktiptif analisis 
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adalah penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau 

fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini 

dikumpulkan dengan data primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) 

menyatakan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Saepudin, 2021) 

bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian 

pengkodean pada catatan-catatan yang ada di lapangan dan 

diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan (field research). Menurut (Saepudin, 2022) bahwa 

pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu 

mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Peran Pembiayaan 

Syariah Dalam Pengembangan UMKM di Indonesia. Sehingga dengan 

metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Nasem, 2018). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat 

menentukan kebenaran ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan 

teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. 

Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam lingkup ilmu 

pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara 

realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi 

penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa 

pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang Peran 

Pembiayaan Syariah Dalam Pengembangan UMKM di Indonesia dari 

buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Saepudin, 

2019). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber 

datanya, maka penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. 

Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan literatur lain yang 

berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak 

maupun online (Arifin, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik 

pengumpulan data. Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2024) mengklaim 

bahwa pendataan merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan 

data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk 
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mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, 

terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan 

terkait Peran Pembiayaan Syariah Dalam Pengembangan UMKM di 

Indonesia. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Hanafiah, 2021) mengatakan 

bahwa pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk 

mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat 

ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, 

disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Arifudin, 2022) 

bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, 

menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung 

terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Saepudin, 2020). 

Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara 

langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Tanjung, 2023). Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang Peran Pembiayaan 

Syariah Dalam Pengembangan UMKM di Indonesia. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 

berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan disusun 

sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang 

diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Rahayu, 2020). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui 

dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada. Dokumentasi berasal 

dari kata dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan harian. 

Menurut Moleong dalam (Jumiati, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian 

arsip dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan 

teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan 

lembaga (obyek penelitian) yaitu Peran Pembiayaan Syariah Dalam 

Pengembangan UMKM di Indonesia.  

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2018) menyatakan bahwa analisis 

data merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan 

temuan secara sistematis melalui pengamatan dan wawancara 

sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, 

menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan UMKM adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional. Hal ini 

jelas terbukti bahwa di Indonesia ekonominya masih berkembang. 

Kemudian adanya UMKM diharapkan mampu menjadi tonggak 

penopang ekonomi. Namun pada dasarnya masih saja ada hambatan 

dalam pengembangan UMKM, termasuk dalam permodalan. Walaupun 

pemerintah sudah memberikan alternatif melalui lembaga perbankan, 

kenyataanya UMKM saat ini belum mampu menggunakan fasilitas 

tersebut. Di Indonesia pembiayaan syariah berkembang cukup signifikan. 

Terutama pada sektor ekonomi produktif yang menghasilkan barang 

dan jasa. Sektor ekonomi produktif ini adalah UMKM yang memiliki surat 

izin usaha. adapun dalam persyaratan lainnya yaitu usaha produktif 

yang dinilai layak dan mampuk membayar margin dan mengembalikan 

pokok pembiayaan. 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu pengguna 

pembiayaan syariah ada perbedaan dalam segi permodalan. Sebelum 

menggunakan pembiayaan syariah modal hanya bergantung pada 

modal sendiri. Dan hal itu menjadikan usaha sulit berkembang, karena 

mengingat dengan modal sendiri yang jumlahnya terbatas. Maka 

dengan adanya modal tambahan diharapkan bisa membantu 

mengembangkan usaha yang mereka jalankan. Selain itu keuntungan 

menggunakan modal pinjaman juga sangat banyak, terlebih dengan 

adanya tanggung jawab mengembalikan pokok dan margin membuat 

para pelaku usaha memiliki motivasi untuk mengerjakan usaha dengan 

sungguh-sungguh. 

Fakta dilapangan, tidak semua pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) masih memiliki rasa takut untuk melakukan 

pengajuan pembiayaan syariah. Karena pada dasarnya melakukan 

pembiayaan haruslah pelaku usaha mengembalikan baik pokok 

maupun marginnya. Hal ini membuat para pelaku usaha memiliki rasa 

khawatir dan takut tidak bisa membayar. Padahal banyak keuntungan 

bagi pelaku usaha ketika melakukan pembiayaan syariah. Disisi lain 

edukasi terkait dengan pembiayaan syariah masih kalah dengan 

pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional. 

Medriyansah dikutip (Shavab, 2021) menjelaskan bahwa usaha atau 

bisnis yang dijalankan di dalam Islam merupakan hal yang jelas 

dihalalkan. Dalam perekonomian Islam, UMKM adalah suatu aktivitas 

manusia yang dilakukan guna untuk menopang kehidupan dan 

ibadahnya mencapai kesejahteraan masyarakat. Perintah tersebut 

berlaku untuk semua orang tanpa ada perbedaan pangkat, status 

maupun jabatan. Artinya, di dalam Islam kegiatan bisnis merupakan 
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aktivitas jual beli yang dijalankan oleh masyarakat sesuai dengan syariat 

Islam untuk mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Menurut 

Medriyansah dikutip (Fasa, 2020), ada beberapa karakteristik Usaha 

Mikro menurut perspektif ekonomi Islam, yaitu sebagai berikut: 

1. Usaha mikro memiliki pengaruh yang bersifat ketuhanan/ilahiah 

(nizhamun rabbaniyyun) karena segala aturan didasarkan pada 

ketetapan Allah. 

2. Usaha mikro berdimensi akidah/keakidahan (iqtishadun aqdiyyun) 

karena ekonomi Islam lahir berdasarkan akidah Islamiah yang segala 

hal di dalamnya akan dipertanggungjawabkan. 

3. Memiliki karakter ta’abbudi (thabi’abbudiyun) karena aturan Islam 

berbentuk ketuhanan. 

4. Terikat erat dengan akhlak (murtabthun bil-akhlaq), akhlak dan 

ekonomi tidak pernah dipisahkan dalam Islam. 

5. Elastic (al-murunah), sumber hukum ekonomi didasarkan pada al-

Qur’an dan al-Hadits. 

6. Objektif (al-maudhu’iyyah), artinya kegiatan ekonomi tidak 

membeda-bedakan jenis kelamin, warna kulit, etnik, 

agama/kepercayaan dan sebagainya. 

7. Realistis (al-waqi’iyyah). Perencanaan ekonomi tidak harus sama 

dengan teori satu sisi dan praktek pada sisi lain. 

8. Harta kekayaan (al-amwal) tidak bersifat mutlak karena harta 

kekayaan pada hakikatnya hanyalah milik Allah SWT. 

9. Memiliki kemampuan untu mengelola asset (tarsyid istikhdam al-mal). 

Maghfirah & Andriani dikutip (Suryana, 2024) bahwa peran bank 

syariah merupakan faktor penting yang harus ditingkatkan untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi Nasional yang inklusif dan 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar ekonomi Islam untuk 

melakukan transaksi keuangan berdasarkan asset atau proyek rill. 

Sehingga ekonomi syariah dapat berperan penting dalam mendukung 

pengembangan dan peningkatan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam 

pelaksanaannya, pengembangan ekonomi syariah berlangsung melalui 

pengembangan halal value chain. 

Bank syariah menjadi salah satu solusi bagi pembangunan ekonomi 

di Indonesia karena pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 

dapat menjadi tambahan modal bagi UMKM halal yang memiliki 

permasalahan modal.  

Trimulato et al dikutip (Labetubun, 2021) bahwa Bank syariah memiliki 

identitas sebagai lembaga keuangan syariah yang akan mendukung 

perkembangan sektor riil. Peran bank syariah dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat khususnya sertor riil yaitu turut serta memberikan 

pembiayaan bagi masyarakat untuk pengembangan usahanya, baik 

usaha perorangan atau maupun usaha kelompok. Perkembangan 
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ekonomi masyarakat diharapkan dapat terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Pembiayaan bank syariah di sektor UMKM Halal telah 

memberikan yang signifikan terhadap perkembangan industri halal di 

Indonesia.  

Gillani et al dikutip (Bairizki, 2021) menjelaskan Bank syariah berperan 

penting dalam perkembangan UMKM halal yaitu dengan memberikan 

pembiayaan UMKM syariah. Bank syariah harus mampu menyediakan 

produk pembiayaan yang berdaya saing dan fleksibel yang sesuai 

dengan kebutuhan para pelaku UMKM halal.  

 

D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, 

maka dapat di simpulkan bahwa potensi atau peran pembiayaan 

syariah sangat besar terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah. Mengingat kekurangan dalam UMKM adalah dari segi 

permodalan. Dengan adanya pembiayaan syariah menjadikan pelaku 

usaha memiliki modal yang lebih besar dan pengembangan usaha 

dapat dilakukan sesuai dengan tujuan. Edukasi terkait dengan 

pembiayaan syariah masih kurang. Banyak masyarakat yang masih 

menggunakan pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional. 

Sehingga asumsi masyarakat terhadap pembiayaan adalah semakin 

memberatkan karena ada tanggungan mengembalikan pokok dan 

margin atau bunga yang cukup besar. Padahal sistem yang digunakan 

oleh lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan konvensional 

cukup berbeda. Lembaga keuangan syariah memiliki misi mewujudkan 

sistem keuangan yang berlandaskan keadilan, kemanfaatan (maslahat), 

kebersamaan, kejujuran, kebenaran, keseimbangan, transparansi, anti 

eksploitasi, anti penindasan, dan anti kezaliman melalui lembaga 

keuangan syariah dan lembaga keuangan non syariah. Dasar pemikiran 

terbentuknya lembaga keuangan syariah adalah adanya larangan riba 

pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran 

bahwa pengarahan-pengarahan yang dilakukan oleh pihak Lembaga 

Keuangan Syariah dapat lebih ditingkatkan untuk berkembangnya 

usaha nasabah yang telah melakukan pembiayaan, agar setelah 

melakukan pembiayaan pendapatan nasabah lebih meningkatkan 

pendapatannya dan harus mengoptimalkan pengelolaan UMKM. 

Dengan demikian secara tidak langsung masyarakat akan mengetahui 

produk dan keunggulan yang ada di Lembaga Keuangan Syariah. 
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3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penelitian selanjutnya 

dapat menganalisis variabel-variabel lain yang belum dianalisis di 

penelitian ini.  Melihat pembiayaan syariah memiliki potensi yang cukup 

besar terhadap pengembangan UMKM. Mengingat kekurangan dalam 

UMKM adalah dari segi permodalan. Yaitu harus menambah edukasi 

kepada masyarakat luas mengenai pembiayaan syariah. 
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